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BABI
PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Jalan raya merupakan infrastruktur vital yang berperan penting dalam
mendorong pertumbuhan ekonomi dan.mobilitaswmasyarakat. Sebagai sarana
penghubung antardaerah, jalan memudahkan distribusi barang;jasa, dan pergerakan
manusia. Namun, dengan meningkatnya aktivitas dan kepadatan lalu lintas, kerusakan
jalan menjadi masalah yang kerap terjadi, terutama pada jalan-jalan yang menjadi
persimpangan utama atau menghubungkan wilayah strategis.

Jalan Raya Teluk Lada di Kabupaten Pandeglang, Provinsi Banten, memiliki
peranan penting sebagai akses utama yang menghubungkan Kecamatan Panimbang
dan/Kecamatan Munjul. Perlu diketahui jalan tersebut merupakan jalan kelas 111 C

dengan beban maksimal 8 ton dan kecepatan maksimum 40 km/jam.

Gambar 1. 1'Kecepatan Rencana, Kelas Jalan, dan Beban Maksimal Jalan Raya Teluk Lada
Sumber: (Dokumentasi Penulis, 2025)

Proyek Jalan Tol Serang—Panimbang Seksi III Fase 2 Paket 3 turut
menggunakan Jalan Raya Teluk Lada sebagai salah satu rute utama dalam mobilisasi
material proyek, salah satunya adalah.spun pile dengan panjang 8, 12 dan 15 meter.
Pengantaran material spun pile dilakukan™setiap hari dengan kuantitas yang
disesuaikan dengan panjang spun pile nya. Untuk spun pile dengan panjang 8 meter
dikirim sebanyak 8 buah sedangkan untuk panjang 15 meter sebanyak 4 buah. Gambar
1.2 merupakan jadwal pengiriman material spun pile dari salah satu precaster proyek

yaitu PT Waskita Beton Precast Tbk.
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VOLUME BATANG

NOMOR VOLUME METER

NO TANGGAL o5

NO. SURAT JALAN
349 Saturday, 04 January 2025
350 Saturday, 04 January 2025
351 Saturday, 04 January 2025
352 saturday, 04 January 2025
353 Sunday, 05 January 2025
354 Sunday, 05 January 2025
355 Sunday, 05 January 2025
356 Sunday, 05 January 2025
357 Sunday, 05 January 2025
358 Sunday, 05 January 2025
359 Sunday, 05 January 2025
360 Monday, 06 January 2025
361 Monday, 06 January 2025
362 Monday, 06 January 2025
363 Tuesday, 07 January 2025
364 Tuesday, 07 January 2025
365 Tuesday, 07 January 2025
366 Tuesday, 07 January 2025
367 Tuesday, 07 January 2025
368 Tuesday, 07 January 2025
369 Tuesday, 07 January 2025
370 Tuesday, 07 January 2025
371 Tuesday, 07 January 2025
372 Tuesday, 07 January 2025
273 Tuesday, 07 January 2025
374 Tuesday, 07 January 2025
375 Tuesday, 07 January 2025
376 Tuesday, 07 January 2025
377 Tuesday, 07 January 2025
378 Tuesday, 07 January 2025

0003/S)/WBP/KRW/1/2025
D005/5)/WBP/KRW/1/2025
000B/5)/ WBP/KRW/1/2025
0007/} WBP/KRW/1/2025
001145}/ WBP/BIN/I/2025
0D12/S)/WBP/BIN/1/2025
0013/5){WBP/BIN/I/2025
0027/S)/WBP/BIN/I/2025
D012/5)/WBP/KRW/1/2025
0013/5)/WBP/KRW/1/2025
0017/5)/WBP/KRW/1/2025
0015/5)/WBP/KRW/1/2025
D016/S)/WBR/KRW/1/2025
O018/5H/WBP/KRW/1/2025
0029/5)/WBP/BIN/I/2025
0030/5)/WBP/BIN/1/2025
0031/5)/WBP/BIN/1/2025
0032/S)/WBP/BIN/I/ 2025
Q037/5)/WBP/BIN/I/2025
0038/S)/WBP/BIN/I/2025
D019/5)/WBP/KRW/1/2025
0021/8)/ WBP/KRW/1/2025
002275/ WBP/KRW/1/2025
0023/S)/WBP/KRW/1/2025
D024/5)/WBP/KRW/1/2025
002545}/ WBP/KRW/1/2025
D027/S)/ WBP/KRW /1/2025
D028/5)/WBP/KRW/1/2025
0029/5)/WBP/KRW/1/2025
D030/5)/WBP/KRW/1/2025

PG0393
PG08S3
PGO893
PGO893
PGOS03
PGOS03
PGO03
PGOY03
PGO903
PGO903
PGOY03
PGOI0E
PGO908
PGOY08
PGO918
PGO918
PGO918
PGO918
PGO91E
PG0918
PGO918
PGO91E
PGO918
PGO918
PGO918
PGO918
PGO918
PGO918
PGO918
PGO918

Gambar 142 Monitoring Pengiriman Material Spun Pile Precaster WSBP
Sumber: (Dokumen Proyek, 2025)

Menurut Product Catalog dari (PT Waskita Beton Precast Tbk, 2023)
diketahuiberat spun pile per meternya adalah 641 kg. Sehingga total berat angkutan
untuk sekali pengiriman spun pile sepanjang 8 meter adalah 30,768 ton Sedangkan
untuk panjang 15 meter, total berat.angkutannya adalah 38,460 ton. Sehingga dapat
diketahui proses mobilisasi material tersebut sudah melebihi dari batas beban yang
diterima oleh Jalan Raya Teluk Lada sehingga dapat meningkatkan risiko dari tingkat
keparahan kerusakan yang ada.

Kerusakan jalan yang terjadi di Jalan Raya Teluk [ada tidak hanya berdampak
pada kenyamanan pengguna jalan, tetapi juga.meningkatkan risiko kecelakaan dan
menghambat distribusi logistik. Oleh karena.itu, perlu dilakukan penilaian kondisi
jalan secara berkala untuk menentukan tindakan perbaikan yang tepat. Salah satu
metode yang dapat digunakan untuk menilai kondisi jalan adalah Pavement Condition
Index (PCI). Metode ini memberikan penilaian berdasarkan tingkat kerusakan jalan,
seperti retak, lubang, dan deformasi lainnya. Selain itu, standar penilaian dari Bina
Marga dapat digunakan sebagai acuan untuk menentukan tingkat kerusakan dan
prioritas perbaikan.

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk menganalisis kerusakan Jalan
Raya Teluk Lada dengan menggunakan metode Pavement Condition Index (PCI) dan
standar Bina Marga. Hasil analisis ini diharapkan dapat memberikan urutan prioritas
perbaikan jalan berdasarkan estimasi biaya, sehingga dapat menghasilkan
rekomendasi perbaikan dan pemeliharaan jalan yang tepat untuk meningkatkan

kenyamanan dan keamanan pengguna jalan serta mendukung kelancaran distribusi

barang dan jasa di wilayah tersebut.
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1.2 PERUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan di atas, dapat dijelaskan

beberapa masalah yang dapat diteliti, diantaranya adalah:

1.

Jenis kerusakan apa saja yang ada pada Jalan Raya Teluk Lada dan
bagaimana tingkat keparahan kerusakan.tersebut yang dinilai berdasarkan
metode PCI (Pavement Condition Index) dan- Mctode Bina Marga?
Tindakan perbaikan apa yang tepat berdasarkan kerusakan.pada jalan yang
ditinjau tersebut?

Bagaimana urutan prioritas atau tingkat urgensi perbaikan dart tiap-tiap
segmen di Jalan Raya Teluk Lada?

Berapa perkiraan biaya dari solusi pekerjaan perbaikan yang direncanakan?

1.3 PEMBATASAN MASALAH
Pembatasan Masalah yang ada pada penelitian ini adalah:
1

Tinjauan dilakukan pada Jalan Raya Teluk Lada, sepanjang 3,5 km yang
dimulai dari Pasar Panimbang hingga pintu masukproyek zona 1 dan 2.
Hanya kerusakan yang terjadi pada perkerasan kaku (Rigid Pavement) yang
ditinjau jenis kerusakannya.

Metode yang digunakan adalah PCI (Pavement Condition Index) dan Bina
Marga.

Peninjauan dilaksanakan melalui pengamatan langsung di jalan untuk
mengetahui jenis kerusakannnya.

Metode perbaikan dan pemeliharaan ditentukan berdasarkan hasil tingkat
kerusakan jalan yang diukur dengan metode PCI (Pavement Condition
Index) dan Bina Marga

Pengukuran volume lalu lintas dipisahkan berdasarkan berat sumbunya
sesuai dengan Pedoman Survei Pencacahan Lalu Lintas Pd T-19-2004-B

dan MDPJ 2024

1.4 TUJUAN PENELITIAN
Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah:

1.

Mengetahui jenis, luas, dan tingkat keparahan dari kerusakan yang terjadi

berdasarkan Metode PCI dan Bina Marga.
3
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2. Memberikan solusi berupa metode perbaikan paling tepat sesuai dengan

kerusakan yang terjadi pada jalan yang dianalisis

3.  Membuat urutan prioritas pekerjaan perbaikan pada Jalan Raya Teluk Lada.

4. Memperhitungkan biaya yang dibutuhkan dalam proses perbaikan jalan

tersebut.

1.5 MANFAAT/ SIGNIFIKASLPENELITIAN

1. Dengan penelitian.yang dilakukan, diharapkan dapat memberikan informasi
mengenai kondisi Jalan Raya Teluk Lada saat ini, sehingga pemerintah
daerahsetempat dapat segera mengambil, keputusan untuk melakukan
perbaikan jalan tersebut secepatnya.

2./ Hasil penelitian dapat menjadi acuan dan referensi bagi sebuah perusahaan

konstruksi diberikan tugas untuk-memperbaiki Jalan Raya Teluk I ada.

1.6 SISTEMATIKA PENELITIAN

BAB I PENDAHULUAN

Pada Bab I terdiri dari latar belakang penelitian dilakukan dan informasi
penelitian yang dilakukan secara umum (Latar Belakang, Perumusan Masalah,
Pembatasan masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat/Signifikasi Penelitian, dan

Sistematika Penulisan):

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Bab Il berisi literatur yang menjadi dasar landasan teori yang digunakan
selama penelitian dilaksanakan. Tinjauan Pustaka memuat teori yang dapat
mendukung penelitian melalui berbagai referensi yang relevan. Materi yang
digunakan pada tinjauan pustaka ini dapat diambil dari tugas akhir, skripsi,

tesis, jurnal, karya ilmiah.

BAB III METODE PENELITIAN

Pada bab ini menjelaskan metodologi yang akan digunakan selama penelitian
berlangsung. Metodologi tersebut terdiri dari objek yang akan diteliti, tempat
penelitian berlangsung, proses pengumpulan data, tahapan penyusunan, dan

flowchart yang digunakan pada penelitian ini



BAB IV DATA DAN PEMBAHASAN
Dalam bab IV akan diuraikan data-data apa saja yang didapatkan dari

T lapangan. Lalu dari uraian tersebut, dijelaskan bagaimana data tersebut bisa
: menjadi hasil penelitian ini melalui metode PCI (Pavement Condition Index)
E dan Bina Marga

BAB V TINJAUAN PUST

il penelitian,

Bab V terdiri dar1 an :

T
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5.1

BAB YV
KESIMPULAN

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisa dan perhitungan yang sudah dilakukan untuk

mengetahui kondisi perkerasan, metode perbaikan, dan biayanya pada Jalan Raya

Teluk Lada STA 0+000 — 3+500, didapatkan beberapa kesimpulan yang diantaranya
adalah:

1.

Berdasarkan 197jenis kerusakan yang ada pada metode Pavement Condition
Index (PCI), terdapat 10 jenis kerusakan yangterjadi pada Jalan Raya Teluk
Ladaimulai dari STA 0+000 — 3+500 , yang diantaranya adalah: retak sudut,
pemisahan slab, penanggaan (Faulting), kerusakan bahan penyumbat,
penurunan lajur/bahu, retak linear(memanjang, melintang, dan_diagonal),
pengausan agregat, retak susut (shrinkage crack), gompal sudut (Spalling,
Corner), dan gompal sambungan (Spalling, Joint). 10 jenis kerusakan yang
sudah disebutkan tidak terdapat pada 1 segmen sckaligus dan memiliki tingkat
keparahan yang beragam. Nilai rata-rata PCI pada jalan tersebut adalah 62,3
dengan kualifikasi fair dengan metode perbaikan berupa peningkatanstruktural
secara keseluruhan dan beberapa segmen yang harus di rekonstruksi total.
Sedangkan untuk metode Bina Marga, Jalan-Raya Teluk Lada memiliki angka
urutan prioritas (UP) sebesar. 6,1..dengan rata-rata perbaikan berupa
pemeliharaan berkala.

Jenis pekerjaan perbaikan yang ‘digunakan untuk' menanggulangi kerusakan
pada Jalan Raya Teluk Lada diambil dari Draft Manual Konstruksi dan
Bangunan dengan judul Pelaksanaan Rehabilitasi dan Rekonstruksi Jalan
untuk Perkerasan Kakuyangdisusun oleh DirektoratJenderal Binamarga pada
tahun 2016. Dari draft tersebut pekerjaan yang dipilih untuk memenuhi
perbaikan berdasarkan metode PCI diantaranya adalah: penyuntikan lapis
beton (slab grouting), joint sealing, penambalan (patching), lapis ulang dengan
campuran beraspal panas (HMA structural overlay), dan rekonstruksi modul
slab (slab modul reconstruction). Sedangkan untuk metode Bina Marga jenis
pekerjaan yang dilakukan berupa: penyuntikan lapis beton (slab grouting),

joint sealing, dan penambalan (patching)

92
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3. Tingkat urgensi pelaksanaan perbaikan dilihat berdasarkan faktor besar

W@

kecilnya luas maupun volume kerusakan yang terjadi pada satu segmen, yang
secara tidak langsung mempengaruhi besar biaya perbaikan yang dibutuhkan.
Semakin besar luas kerusakan dan biaya yang diperlukan, maka semakin cepat

segmen tersebut harus diperbaiki.
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4. Dari beberapa pekerjaan perbaikan yangssudah disebutkan dari kedua metode
yang digunakan, diperoleh RAB (Rencana Anggaran-Biaya) dari metode PCI
lebih besar 3 kali lipat jika dibandingkan dengan RAB. dari metode Bina
Marga. Terjadi'perbedaan biaya yang signifikan akibat jumlah identifikasi
jenis kerusakan yang terjadi sehingga berpengaruh terhadap jumlah pekerjaan

perbaikan yang dilakukan beserta biayanya.

5.2 /SARAN
Dari penelitian yang telah dilakukan, terdapat saran untuk penelitian
selanjutnya dengan topik yang relevansebagai berikut:
e Metode Perbaikan yang .ada pada PCI dan Bina Marga sebaiknya
dijabarkan dengan lebih spesifik; jika perlu menambahkan rekomendasi

pekerjaan perbaikan untuk setiap jenis kerusakan yang ada.
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